ABSTRAK

Siti Maftuhah (2018), Pengaruh Ukuran Perusahaan, Sales Growth, Likuiditas
dan Operating Capacity terhadap Terjadinya Financial distress pada Perusahaan
Manufaktur Industri Dasar dan Kimia: Sub Sektor Kimia, Sub Sektor Keramik,
Porselen dan Kaca yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2013-
2017. Dibawah bimbingan Bapak Drs.Ec.Makhmud Zulkifli, M.Si. dan Ibu Dra.
Hj. S. Anugrahini Irawati, MM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah berpengaruh Ukuran
Perusahaan, Sales Growth, Likuiditas dan Operating Capacity secara parsial
terhadap Terjadinya Financial Distress pada Perusahaan Manufaktur Industri
Dasar dan Kimia: Sub Sektor kimia, Sub Sektor Keramik, Porselen dan Kaca
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Populasi dari
penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur Industri Dasar dan Kimia: Sub
Sektor Kimia, Sub Sektor Keramik, Porselen dan Kaca yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2013-2017.

Metode teknik sampling probabilitas digunakan untuk memilih sampel
perusahaan yang memiliki status financial distress. Tipe acak sederhana
digunakan untuk memilih perusahaan yang memiliki Earning per Share (EPS)
negatif selama dua tahun berturut-turut selama tahun 2013 sampai dengan 2017.
Kriteria pemilihan sampel tersebut menggunakan teknik purposive sampling yang
menghasilkan 10 perusahaan yang dapat diteliti yang terdiri dari 6 perusahaan
financial distress, 4 perusahaan non financial distress.

Dengan jumlah populasi sebanyak 16 perusahaan. Hasil penelitian
dengan menggunakan logistic regression menunjukkan bahwa variabel yang
mempunyai pengaruh terhadap terjadinya financial distress adalah operating
capacity dengan nilai koefisien regresi sebesar -5,654 yang bertanda negatif dan
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,007. Tingkat signifikansi operating capacity
ini lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Oleh karena
itu operating capacity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial
distress.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Sales Growth, Likuiditas, Operating
Capacity, Financial Distress
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ABSTRACT

Siti Maftuhah (2018), Effect of Firm Size, Sales Growth, Liquidity and Operating
Capacity on the occurrence of Financial Distress in Basic and Chemical Industry
Manufacturing Companies: Chemical Sub-Sector, Ceramics, Porcelain and Glass
Sub-Sector Registered on the Indonesia Stock Exchange in 2013- 2017. Under
the guidance of Mr. Drs.Ec.Makhmud Zulkifli, M.Si. and Mrs. Dra. Hj. S.
Anugrahini lrawati, MM.

This study aims to determine whether the effect of firm size, sales
growth, liquidity and operating capacity partially on the occurrence of financial
distress in basic industrial and chemical manufacturing companies: chemical sub-
sector, ceramic, porcelain and glass sub-sector listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2013 -2017. The population of this study is the Basic and Chemical
Industry Manufacturing companies: Chemical Sub-Sector, Ceramic, Porcelain
and Glass Sub-Sector Registered on the Indonesia Stock Exchange in 2013-
2017.

The method of probability sampling technique is used to select samples
of companies that have financial distress status. A simple random type is used to
select companies that have negative Earning per Share (EPS) for two
consecutive years during 2013 to 2017. The criteria for selecting these samples
are using purposive sampling technique which produces 10 companies that can
be studied consisting of 6 financial companies distress, 4 non financial distress
company.

With a population of 16 companies. The results of the study using
logistic regression indicate that the variables that have an influence on the
occurrence of financial distress are operating capacity with a regression
coefficient of -5.654 which is negative and with a significance level of 0.007. This
level of operating capacity significance is smaller than the predetermined
significance value of 0.05. Therefore operating capacity has a negative and
significant effect on financial distress.

Keywords : Firm Size, Sales Growth, Liquidity, Operating Capacity,
Financial Distress
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